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1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia saat ini sudah memiliki banyak perusahaan-perusahaan baik dari perusahaan kecil menengah hingga sudah besar, yaitu perusahaan jasa,dagang dan manufaktur. Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KemenkopUKM) dan Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah usaha di Indonesia 56.539.560 unit pada tahun 2012. Maka tidak heran jika dalam dunia persaingan bisnis akan semakin meningkat seiring banyaknya perusahaan yang setiap tahun bisa bertambah. Seiring dengan perkembangan dunia industri yang diikuti dengan persaingan bisnis yang semakin meningkat, menuntut para pelaku bisnis untuk meningkatkan efisiensi di segala bidang. Salah satu cara untuk mewujudkannya dengan sistem perencanaan dan pengendaliaan persediaan yang baik, proses produksi berjalan dengan lancar, sehingga permintaan konsumen dapat terpenuhi dengan tepat waktu dan tidak terjadi keterlambatan.
Suatu perusahaan besar maupun kecil, baik itu bergerak di bidang jasa, dagang ataupun manufaktur terdapat persediaan yang merupakan suatu elemen yang penting bagi perusahaan,karena persediaan digunakan untuk mengindikasikan barang dagang yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan, dan bahan yang digunakan dalam proses produksi atau yang disimpan untuk tujuan itu. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada risiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan atau meminta barang/jasa. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengelola persediaan dengan baik karena jumlah persediaan yang tinggi dapat membuat perusahaan mampu memenuhi kebutuhan konsumennya, namun persediaan yang tinggi dapat menghambat kegiatan perusahaan, karena sebagian besar dana perusahaan tertanam di persediaan dan tidak dapat diputarkan lagi. Disatu sisi perusahaan akan berusaha mengurangi biaya dengan mengurangi jumlah persediaan. Tetapi disisi yang lain tanpa adanya persediaan sebuah perusahaan tidak dapat berjalan dan dapat terhenti proses produksinya dan konsumen menjadi kecewa saat barang tidak tersedia. Oleh karena alasan inilah manajer operasional bertugas untuk harus melakukan pengendalian persediaan dengan cara menyeimbangkan kedua sisi tersebut.
Permasalahan yang paling sering terjadi pada suatu perusahaan khususnya yang bergerak di bidang manufaktur seperti mebel yaitu dimana jumlah persediaan perusahaan pada saat membuat produk menjadi kelebihan, dan kadang juga jumlah persediaan perusahaan kekurangan. Khususnya pada perusahaan manufaktur seringkali terjadi pada persediaan untuk produksinya. Permasalahan itu yang  mengakibatkan kerugian bagi perusahaan karena disebabkan dari pertambahan biaya penyimpanan sisa produk yang tidak tersalurkan, biaya penyusutan, asuransi, pajak, kerusakan mesin dan bahan lainnya maupun penurunan kualitas mesin dan penurunan harga. Adapun gejala-gejala yang akan dihadapi oleh perusahaan jika masalah itu terjadi, yaitu jika jumlah barang yang diproduksi terlalu sedikit dibandingkan jumlah permintaan dari konsumen, maka akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari konsumen terhadap perusahaan sehingga dampaknya bagi perusahaan yaitu kehilangan kesempatan memperoleh laba. Masalah yang lain yaitu seringnya keterlambatan proses pesanan dari konsumen yang melewati kesepakatan waktu.
Seperti halnya perusahaan mebel pada PT Bella Samia Lestari yang membuat barang-barang seperti meja, kursi, mimbar, lemari, tempat tidur. Semuanya membutuhkan persediaan yang cukup dalam membuat produksinya.Dalam membuat produksi suatu barang pada mebel, PT Bella Samia Lestari memiliki rancangan sistem produksinya yang dimulai dengan pemesanan bahan baku yaitu kayu, kayu yang digunakan yaitu Kayu Agatis, Mangga Hutan, dan Kayu Cempaka. Kemudian akan diproses menjadi barang dalam proses. Pada saat barang dalam proses persediaan bahan penolong juga dibutuhkan, Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan yaitu pemotongan, penghalusan, penggabungan, pengecatan, hingga terakhir proses  finishing atau proses hingga menjadi  barang jadi.Setelah proses produksi sudah memasuki tahap barang dalam proses selanjutnya produk akan menjadi barang jadi, dimana barang yang sudah jadi akan di kirimkan kepada pelanggan maupun akan dijadikan stock untuk perusahaan.
Selama proses produksi pada bagian mebel, PT Bella Samia Lestari juga terdapat permasalahan yang sering didapat yaitu persediaan-persediaan yang sering menumpuk di gudang sehingga sudah tidak terpakai bahkan sampai dibuang dikarenakan sudah rusak. Persediaan yang paling sering adanya pemborosan yaitu pada bahan baku yaitu kayu. Dalam proses pembelian bahan baku ini, perusahaan melakukan pembelian secara berkala setiap bulannya tetapi dengan jumlah yang tidak sama sehingga mengakibatkan persediaan bahan baku yang terkadang melebihi pemakaian yang mengakibatkan kelebihan persediaan bahan baku. Permasalahan itu terjadi tidak lepas karena kurangnya pengendalian terhadap persediaan yang seharusnya dilakukan oleh manajemen persediaan perusahaan agar dapat mengurangi jumlah persediaan yang berlebihan maupun persediaan yang berkekurangan. Penempatan alat produksi yang ada pada perusahaan ini juga dirasah tidak sesuai urutan proses produksi dimana alat-alat produksinya ditempatkan secara acak yang mengakibatkan proses produksi menjadi lebih lambat. Untuk itu perusahaan harus memiliki pengendalian terhadap persediaan agar dapat meminimalisir segala bentuk yang dapat merugikan perusahaan.
Pada dasarnya perusahaan yang melakukan proses produksi haruslah melakukan pengendalian persediaan untuk menciptakan suatu ketepatan dalam merencanakan besarnya produksi yang akan dilempar ke pasaran nantinya. Untuk itu sebuah perusahaan harus menerapkan Metode Just In Time atau yang biasa disebut (JIT). Metode Just In Time merupakan suatu pendekatan untuk mengidentifikasi dan mengurangi segala macam sumber pemborosan dalam aktivitas produksi yang berhubungan dengan persediaan,dengan memberikan komponen produksi yang tepat serta pada waktu dan tempat yang tepat. Metode Just In Time sudah banyak diterapkan karena dianggap dapat mengendalikan persediaan agar tidak terjadi pemborosan maupun kekurangan karena Metode Just In Time mengatur semua apa yang dilakukan oleh perusahaan terutama persediannya agar semua proses produksi dapat dilakukan dengan tepat waktu khususnya pada saat produksi berlangsung sehingga kemungkinan untuk masalah-masalah yang sering terjadi pada persediaan perusahaan dapat dikurangi atau bahkan dapat ditiadakan. Metode Just In Time ini menekankan persediaan agar terpakai sesuai kebutuhan sehingga biaya-biaya yang ada di perusahaan pun akan ikut berkurang sehingga akan menambah laba perusahaan.Karena pada prinsipnya dalam Metode Just In Time persediaan akan dianggap nol atau habis karena digunakan hanya sesuai kebutuhan saja. Prinsip dari Metode Just In Time bahwa tidak ada persediaan yang tersisa ataupun kelebihan banyak.
Dalam menerapkan Metode Just In Time pada suatu perusahaan harus memahami beberapa karakteristik yang ada pada Metode Just In Time agar penerapannya dalam perusahaan sudah sesuai.Sehingga, dengan diterapkannya Metode Just In Time diharapkan perusahaan dapat menekan dan mengurangi sumber pemborosan terutama pada persediaan dan dapat menambah perolehan laba dengan cara mengurangi biaya-biaya yang berhubungan langung dengan persediaan yang tidak perlu seperti biaya bahan baku.Sehingga, dengan penerapan ini perusahaan dapat membandingkan jika menggunakan Metode Just In Time dengan tidak menggunakan Metode Just In Time.
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka penulis mengambil judul “PENERAPAN JUST IN TIME TERHADAP PERSEDIAAN  UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI BIAYA STUDI KASUS PADA PT BELLA SAMIA LESTARI MANADO”. 
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus, sempurna, dan mendalam  maka permasalahan penelitian yang diangkat akan dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi hanya berkaitan dengan persediaan bahan baku. Batasan ini dipilih karena pada jenis persediaan bahan baku ini yang memiliki banyak masalah terutama pada saat terjadinyan pembelian pada perusahaan PT Bella Samia Lestari.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas maka rumusan masalah yang dibuat yaitu :
1. Apakah Metode Just In Time terhadap persediaan dapat diterapkan pada perusahaan?
2. Bagaimana penerapan Metode Just In Time terhadap persediaan pada perusahaan?
3. Sejauh mana penerapan Metode Just In Time pada perusahaan dapat meningkatkan efisiensi biaya?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui apakah Metode Just In Time dapat diterapkan pada perusahaan
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Metode Just In Time terhadap persediaan pada perusahaan
3. Untuk melihat sejauh mana penerapan Metode Just In Time dapat meningkatkan efisiensi biaya
1.4 Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penulis
Diharapkan penulis dapat menambah pengetahuan tentang pengelolaan yang baik terhadap persediaan dan dapat menjadi bekal bagi peneliti dalam penelitian selanjutnya.
2. Bagi  Perusahaan
Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam melaksanakan kebijakan yang akan ditempuh yang berkaitan dengan pengelolaan dan pengendalian persediaan dengan menggunakan operasi Just in Time.
3. Bagi Instansi/Pendidikan
Sebagai bahan masukan agar dapat memperbaiki proses pembelajaran instansi agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
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